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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri Gram negatif obligat anaerob yang banyak 

ditemukan dalam akumulasi plak gigi dan dapat menyebabkan perubahan patologis jaringan periodontal 

dengan mengaktifkan respon imun dan inflamatori host yang secara langsung mempengaruhi sel-sel 

periodonsium. Madu randu merupakan madu monoflora yang dapat berperan sebagai agen antibakteri karena 

memiliki pH yang rendah, kandungan senyawa aktif seperti komponen fenolat dan saponin serta hidrogen 

peroksida (H2O2). Tujuan: Untuk membandingkan efektivitas pemberian larutan madu randu konsentrasi 15%, 

30%, 60%, 90% dan klorheksidin 0,2% terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris (in vitro) dengan post test only group 

design. Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa larutan madu randu konsentrasi 15%, 30%, 

60%, 90%, dan klorheksidin 0,2%, serta variabel dependen berupa lebar zona daya hambat bakteri 

Porphyromonas gingivalis yang diukur dengan metode difusi sumuran. Hasil: Larutan madu randu dengan 

konsentrasi 90% dan klorheksidin 0,2% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis dengan rerata lebar zona hambat 1,55 mm dan 9,71 mm, sedangkan larutan madu randu konsentrasi 

15%, 30%, dan 60% tidak efektif karena tidak memiliki rerata lebar zona hambat. Klorheksidin 0,2% 

menunjukkan efektivitas yang paling besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis dibandingkan variabel independen lainnya. Kesimpulan: Larutan madu randu konsentrasi 90% 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis, namun masih lebih rendah dibandingkan 

dengan klorheksidin 0,2%. 

 

Kata kunci: Madu randu, Porphyromonas gingivalis, lebar zona daya hambat 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Porphyromonas gingivalis is a Gram-negative, anaerobe obligate bacteria which is 

commonly found in dental plaque accumulation and it causes pathological changes in the periodontal tissue by 

activating host immune and inflammatory responses that directly affect periodontal cells. Ceiba pentandra 

honey is a monoflora honey as an antibacterial agent because it has lower pH level, contains the active 

compound such as phenolic, saponin and hydrogen peroxide (H2O2). Purpose: To determine difference 

effectivity between Ceiba pentandra honey solution and 0,2% chlorhexidine on the growth inhibition of 

Porphyromonas gingivalis bacteria. Methods: This research was an laboratory experimental study (in vitro) 

with a post test only group design. This independent variables were the 15%, 30%, 60%, 90% concentrations 

of Ceiba pentandra honey solution and 0,2% chlorhexidine. The dependent variable was the Porphyromonas 

gingivalis inhibitory zone width measured by the wells diffusion method. Results: The 90% concentration of 

Ceiba pentandra honey solution and 0,2% chlorhexidine were effective in inhibiting the growth of 

Porphyromonas gingivalis bacteria with the inhibitory zone width mean 1,55 mm and 9,71 mm, while the 15%, 

30% and 60% concentrations of Ceiba pentandra honey solution were ineffective. 0,2% chlorhexidine showed 

the greatest effectiveness in inhibiting the growth of Porphyromonas gingivalis bacteria compared to other 

independent variables. Conclusion: The 90% concentration of Ceiba pentandra honey effectively inhibits the 

growth of Porphyromonas gingivalis bacteria but it still lower than 0,2% chlorhexidine. 

 

Keywords: Ceiba pentandra honey solution, Porphyromonas gingivalis, growth inhibition 
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman, 

masalah kesehatan terutama kesehatan 

gigi dan mulut yang dialami masyarakat 

semakin kompleks. Hasil Riset Kesehatan 

Dasar Indonesia 2018 menunjukkan 

bahwa 57,6% penduduk Indonesia 

mengaku mengalami masalah kesehatan 

pada gigi dan mulutnya.1 Hampir 50% 

populasi masyarakat dewasa dunia sering 

dijumpai salah satu penyakit gigi dan 

mulut yakni penyakit periodontal.2  

Penyakit periodontal merupakan 

kumpulan sejumlah keadaan inflamatorik 

dari jaringan penunjang gigi geligi yang 

disebabkan oleh bakteri yang 

berkolonisasi di permukaan plak gigi.2,3 

Penyakit periodontal diklasifikasikan 

menjadi tiga tipe yaitu periodontitis 

kronis, periodontitis agresif, dan 

periodontitis sebagai manifestasi dari 

penyakit sistemik.4  

Penyebab penyakit pada jaringan 

periodontal adalah bakteri plak subgingiva 

meliputi bakteri anaerob Gram negatif 

obligat Porphyromonas gingivalis, 

Prevotella intermedia, Fusobacterium 

nucleatum, Selenomonas, dan 

Campylobacter, serta bakteri anaerob 

Gram negatif fakultatif seperti 

Actinobacillus actinomycetemicomitans, 

Capnocytophaga, dan Eikenella. 

corrodens.5 

Perawatan penyakit periodontal 

meliputi beberapa fase yaitu fase non-

bedah, bedah, restoratif, dan pemeliharan. 

Fase non bedah (non-surgical) fokus 

perawatan penyakit ditekankan pada 

masalah infeksi yang terjadi sehingga 

perlu dilakukan pemberian antibakteri 

baik secara lokal atau sistemik dan 

antiseptik seperti klorheksidin, povidon 

iodin, metronidazol, dan tetrasiklin.2 

Obat kumur antibakteri klorheksidin 

yang digunakan berlebihan dapat 

menyebabkan perubahan warna pada gigi 

dan dorsal lidah, mengubah kecap rasa, 

meningkatkan pembentukan kalkulus 

supragingiva, dan menyebabkan 

kekeringan pada mukosa mulut.6 Sehingga 

dikembangkan antibakteri alternatif yang 

terbuat dari bahan alami dan aman 

dikonsumsi manusia untuk mencegah 

suatu penyakit seperti madu.7  

Madu randu merupakan madu 

monoflora atau madu yang berasal dari 

satu jenis bunga yaitu dihasilkan oleh 

lebah yang mengkonsumsi nektar dari 

tanaman randu. Madu randu dapat 

berperan menjadi antibakteri karena 

memiliki pH yang rendah yaitu 3,87.8 

Kadar rata-rata total senyawa 

fenolat pada madu randu adalah sebesar 

1.375,89 ± 134,10 mg GAE(Gallic Acid 

Equivalent)/kg, komponen fenolat 

tersebut dapat meracuni protoplasma, 
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merusak dan menembus dinding serta 

mengendapkan protein sel bakteri 

sehingga menyebabkan kerusakan pada 

sel bakteri dan denaturasi protein bakteri.9 

Kandungan fitokimia terbanyak di 

dalam madu diantaranya adalah polifenol 

dan flavonoid. Polifenol bersifat 

antibakteri yang bekerja dengan cara 

mempengaruhi permeabilitas membran 

sel bakteri.10 Flavonoid juga bersifat 

antibakteri dengan cara merusak 

permeabilitas sel, mikrosom, dan lisosom 

oleh interaksi antara flavonoid dengan 

DNA, serta menghambat motilitas 

bakteri.11 

Suatu permasalahan yang dapat 

diambil berdasarkan latar belakang di atas 

yaitu peneliti ingin mengetahui apakah 

larutan madu randu lebih efektif daripada 

klorheksidin 0,2% dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

dengan No. 042/EC/FK/2019. 

Jenis penelitian ini merupakan 

eksperimental laboratoris (in vitro) 

dengan rancangan post test only group 

design. Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium Sekolah Tinggi Ilmu 

Farmasi (STIFAR) Yayasan Pharmasi 

Semarang pada bulan Juni-Juli 2019.  

Penelitian ini menggunakan variabel 

independen berupa larutan madu randu 

konsentrasi 15%, 30%, 60%, 90%, dan 

klorheksidin 0,2%, serta variabel 

dependen berupa lebar zona daya hambat 

bakteri Porphyromonas gingivalis.  

Replikasi yang dilakukan adalah 6 kali 

yang melibatkan 30 sampel. 

Bakteri Porphyromonas gingivalis 

ATCC 33277 diambil dari Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Airlangga 

Surabaya kemudian diidentifikasi dengan 

uji pewarnaan Gram dan uji morfologi 

koloni.  

Madu randu yang digunakan pada 

penelitian ini diambil di daerah 

Kecamatan Gembong Kabupaten Pati 

Jawa Tengah dan dilakukan uji analisis 

kualitatif senyawa aktif untuk 

mengidentifikasi kadar air, kadar pH, 

kadar hidrogen peroksida (H2O2), dan 

potensi fitokimia senyawa aktif 

antibakteri yang dimiliki oleh madu randu 

tersebut. 

Pembuatan larutan madu randu 

konsentrasi 15%, 30%, 60%, 90% dengan 

pelarut aquadest menggunakan rumus 

%(v/v) = 
volume bahan uji (ml)

100 ml pelarut aquadest
× 100%. 

Uji pengaruh terhadap daya hambat 

bakteri Porphyromonas gingivalis ATCC 
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33277 ini menggunakan metode difusi 

sumuran. Bakteri Porphyromonas 

gingivalis ATCC 33277 yang telah 

diencerkan dengan mencampur 1 ose 

bakteri ke dalam tabung reaksi yang berisi 

larutan NaCl dan telah distandarisasi 

sesuai konsentrasi 0,5 Mc Farland, 

diusapkan pada masing-masing media 

Mueller Hinton Agar (MHA) dengan 

menggunakan swab steril (dibakar terlebih 

dahulu di atas api bunsen).  

Setiap media MHA dibuat 5 lubang 

sumuran dengan diameter 5 mm dan 

kedalaman 4 mm menggunakan borer 

steril, kemudian masing-masing sumuran 

diberi 50µl larutan madu randu 

konsentrasi 15%, 30%, 60%, 90% dan 

kontrol positif diberi klorheksidin 0,2% 

dengan menggunakan mikropipet.  

Masing-masing perlakuan 

direplikasi sebanyak 6 kali pengulangan 

dan dimasukkan ke dalam inkubator pada 

suhu 37° selama 24 jam agar terjadi 

pertumbuhan koloni, setelah itu dilakukan 

pengukuran zona bening atau zona terang 

dengan menggunakan jangka sorong 

ketelitian 0,01 mm. Pengukuran dilakukan 

oleh tiga pengamat dan diambil rata-rata 

dari ketiganya. 

Data penelitian diuji dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas 

menggunakan uji Shapiro Wilk dan 

Levene test. Dilanjutkan uji 

komparabilitas atau uji perbandingan 

menggunakan Independent sample T test.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil pewarnaan Gram preparat 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

yang diamati di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 1000x menunjukkan bahwa 

bakteri Porphyromonas gingivalis ATCC 

33277 berbentuk batang pendek (basil), 

menyebar, dan berwarna merah, seperti 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Pewarnaan Gram 

Bakteri Porphyromonas gingivalis ATCC 

33277 

Hasil uji koloni bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

yang diusapkan pada media kultur blood 

agar dan diinkubasi selama 48 jam. 

Morfologi koloni bakteri Porphyromonas 

gingivalis ATCC 33277 yang diamati 

meliputi bentuk tepian yang licin, bentuk 

elevasinya timbul dan cembung serta 

warna koloni hijau cokelat kehitaman, 

seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Hasil Uji Koloni Bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 
 

Madu randu dilakukan uji kualitatif 

untuk mengidentifikasi kadar air, kadar 

hidrogen peroksida (H2O2), kadar pH, dan 

potensi fitokimia senyawa aktif 

antibakteri yang dimiliki oleh madu randu 

tersebut yang ditunjukkan pada tabel 1. 

berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif Madu 

Randu 

No Pemeriksaan Hasil 

1. Kadar air 1,76% 

2. Kadar H2O2 9,35% 

3. 

pH 

a. Kental 

b. Konsentrasi 15% 

c. Konsentrasi 30% 

d. Konsentrasi 60% 

e. Konsentrasi 90% 

 

a. 3,4 

b. 5,0 

c. 4,3 

d. 4,1 

e. 3,6 

4. Flavonoid - 

5. Alkaloid - 

6. Saponin + 

7. Fenol - 

8. Steroid - 

9. Terpenoid - 

Keterangan: 

+ = reaksi positif 

-  = reaksi negatif 
 

Hasil pengukuran rerata lebar zona 

hambat Porphyromonas gingivalis pada 

masing-masing kelompok perlakuan 

ditunjukkan pada tabel 2. berikut ini. 

Tabel 2. Rerata Lebar Zona Hambat  

Kelompok 

Perlakuan 
Mean ± sd 

Larutan madu 

randu 15% 
0 ± 0 

Larutan madu 

randu 30% 
0 ± 0 

Larutan madu 

randu 60% 
0 ± 0 

Larutan madu 

randu 90% 
1,55 ± 0,245 

Klorheksidin 0,2% 9,71 ± 0,328 

 

Hasil pengukuran menunjukkan 

zona pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis terhambat 

pada kelompok perlakuan larutan madu 

randu konsentrasi 90% dengan rerata lebar 

zona hambat 1,55 mm dan kelompok 

kontrol positif klorheksidin 0,2% dengan 

rerata 9,71 mm, sedangkan pada 

kelompok perlakuan larutan madu randu 

konsentrasi 15%, 30%, dan 60% memiliki 

rerata 0 mm atau tidak memiliki daya 

hambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis.  

Data yang didapat dari pengukuran 

lebar zona hambat bakteri Porphyromonas 

gingivalis kemudian dianalisis uji 

normalitas dan homogenitas yang 

disajikan dalam tabel 3. berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan 

Homogenitas 

Kelompok 

Perlakuan 

Shapiro-Wilk 
Lavene’s 

Test 

N Nilai p Nilai p 

Larutan madu 

randu 15% 
6 - 0,000 
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Larutan madu 

randu 30% 
6 - 

Larutan madu 

randu 60% 
6 - 

Larutan madu 

randu 90% 
6 0,673 

Klorheksidin 

0,2% 
6 0,548 

Keterangan:  

- tidak memiliki nilai p 
 

Tabel 3. menunjukkan bahwa uji 

normalitas pada kelompok madu randu 

konsentrasi 90% dan klorheksidin 0,2% 

memiliki distribusi data yang normal 

(p>0,05). Pada uji homogenitas 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 

yang bermakna variansi pada masing-

masing kelompok adalah tidak homogen 

(p<0,05), sehingga uji selanjutnya yang 

digunakan adalah uji Independent Sample 

T Test yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T 

Test 

Kelompok Perlakuan Nilai p 

Larutan madu randu 15% - 

Larutan madu randu 30% - 

Larutan madu randu 60% - 

Larutan madu randu 90% 0,000* 

Klorheksidin 0,2% 0,000* 

Keterangan: 

- tidak memiliki nilai p 

* signifikansi < 0,05 

Tabel 4. menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan lebar zona hambat 

bakteri yang signifikan pada tiap 

kelompok perlakuan, ditandai dengan nilai 

signifikansi p<0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan bermakna lebar zona hambat 

bakteri Porphyromonas gingivalis.  

Untuk mengetahui kelompok 

perlakuan yang memiliki daya antibakteri 

tertinggi terhadap pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis dapat dilihat 

dari rerata zona hambat pada tabel 2. 

Rerata tersebut diurutkan sehingga dapat 

diketahui kelompok perlakuan yang 

memiliki daya antibakteri tertinggi sampai 

terendah, yaitu klorheksidin 0,2% lalu 

diikuti larutan madu randu konsentrasi 

90%. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok larutan madu randu 

konsentrasi 90% dan kontrol positif 

klorheksidin 0,2% efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis ATCC 33277 dengan terbentuk 

zona bening di sekitar sumuran, 

sedangkan pada kelompok larutan madu 

randu konsentrasi 15%, 30%, dan 60% 

tidak efektif karena tidak terbentuk zona 

hambat.  

Berdasarkan rerata lebar zona 

hambat juga menunjukkan bahwa 

klorheksidin 0,2% lebih dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

dibandingkan larutan madu randu 

konsentrasi 90%. Larutan madu randu 

konsentrasi 90% memiliki daya hambat 

yang lemah dan klorheksidin 0,2% 

memiliki daya hambat yang kuat, 
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sedangkan larutan madu randu konsentrasi 

15%, 30%, dan 60% tidak memiliki  daya 

hambat sesuai dengan klasifikasi daya 

hambat bakteri.12 

Hasil uji pewarnaan Gram bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

menunjukkan bahwa bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

berbentuk batang pendek, menyebar, dan 

berwarna merah. Warna merah yang 

terbentuk mengartikan bahwa bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

merupakan bakteri Gram negatif. Warna 

tersebut terbentuk setelah pemberian 

alkohol (cairan Gram C) lalu pemberian 

pewarna tandingan safranin (cairan Gram 

D), hal tersebut dikarenakan alkohol dapat 

menyebabkan pelepasan kompleks kristal 

violet (cairan Gram A) yang tidak terikat 

sehingga bakteri menjadi kehilangan 

warna dan terserapnya pewarna tandingan 

sehingga bakteri Porphyromonas 

gingivalis ATCC 33277 berwarna merah.  

Hasil uji koloni bakteri 

Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 

yang dikultur menunjukkan bentuk tepian 

yang licin, bentuk elevasinya timbul dan 

cembung dan warna koloni hijau cokelat 

kehitaman.2 Warna koloni cokelat 

kehitaman yang muncul sesuai dengan 

karakteristik bakteri Porphyromonas 

gingivalis yang merupakan kelompok 

bakteri Gram negatif anaerob berpigmen 

hitam (black pigmented) yakni memiliki 

karakteristik pigmen coklat kehitaman 

pada media kultur blood agar.  

Bakteri Porphyromonas gingivalis 

memiliki pigmen melanin yang dapat 

memberikan warna cokelat, hitam, dan 

jingga. Pigmen warna ini merupakan 

produk metabolisme dari hemin yang 

terdapat pada TSA blood agar dan 

berfungsi sebagai pertahanan untuk 

melindungi sel bakteri dari oksigen.13 

Hasil analisis kualitatif madu randu 

menunjukkan bahwa madu randu 

memiliki kadar air 1,76%. Kadar air 

tersebut dipengaruhi oleh faktor umur 

panen dan faktor kelembaban lingkungan, 

karena semakin rendah kelembaban 

lingkungan maka penguapan madu randu 

semakin tinggi, sehingga kadar air 

menjadi semakin rendah. Kadar air madu 

randu yang ditetapkan dengan 

menggunakan alat moisture content 

analyzer menunjukkan bahwa madu randu 

memiliki kadar air yang mana sesuai 

dengan standar SNI (2004) bahwa kadar 

air maksimal madu adalah 22%. 

Hasil analisis kualitatif madu randu 

menunjukkan kadar hidrogen peroksida 

(H2O2) yang terkandung adalah 9,35%. 

Kadar tersebut termasuk kadar yang tinggi 

karena pada setiap madu terdapat kadar 

hidrogen peroksida 0,003% pada tiap 

mililiternya. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
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kadar glukosa yang tinggi pada madu 

randu, karena hidrogen peroksida 

merupakan produk reaksi oksidasi 

glukosa, oksigen dan air.14 

Hasil analisis kualitatif madu randu 

menunjukkan kadar pH yang terkandung 

dalam madu randu kental adalah 3,4. 

Larutan madu konsentrasi 15% memiliki 

pH 5,0, konsentrasi 30% memiliki pH 4,3, 

konsentrasi 60% memiliki pH 4,1, dan 

konsentrasi 90% memiliki pH 3,6. 

Keasaman atau pH rendah pada madu 

terjadi pada madu yang masih kental atau 

belum diencerkan. Maka semakin encer 

madu semakin tinggi pHnya. 

Hasil analisis kualitatif madu randu 

menunjukkan senyawa fitokimia yang 

terkandung dalam madu randu hanyalah 

saponin. Saponin yang terkandung dalam 

madu randu disebabkan karena senyawa 

saponin banyak terdapat pada tanaman 

yang rentan terhadap serangan serangga, 

jamur, atau bakteri, seperti halnya pada 

pohon randu yang nektar bunganya 

dihisap lebah, karena saponin merupakan 

senyawa yang muncul sebagai respon atas 

lingkungan yang ekstrim. Uji saponin 

menunjukkan hasil positif yang ditandai 

dengan terbentuknya buih setelah 

pengocokan madu randu dengan 

aquadest.14 

Analisis kualitatif senyawa 

fitokimia yang lain seperti flavonoid, 

alkaloid, fenol, steroid, terpenoid pada 

madu randu menunjukkan hasil negatif 

yang ditandai dengan tidak terjadinya 

perubahan saat madu randu direaksikan 

dengan reagen. Hal tersebut kemungkinan 

dikarenakan oleh perbedaan iklim dan 

kondisi alam antara madu randu daerah 

yang digunakan oleh peneliti dengan 

daerah lain. 

Larutan madu randu konsentrasi 

90% efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis karena didasarkan oleh 

kemampuan komponen madu sebagai 

antibakteri yaitu melalui beberapa hal 

seperti efek osmotik, osmolaritas, 

keasaman, kandungan hidrogen 

peroksida, dan faktor fitokimia.16 

Aktivitas antibakteri yang 

disebabkan karena adanya efek osmotik 

antara madu randu dengan air melalui 

proses terjadinya perpindahan air melalui 

membran permeabel sel bakteri dari 

bagian yang lebih encer ke bagian yang 

pekat. Air bebas terukur sebagai aktivitas 

air yang rendah, artinya madu 

mengandung sedikit air dan kurang 

mendukung pertumbuhan bakteri. Kadar 

air yang dalam madu mempengaruhi daya 

hambat madu terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 16 

Osmolaritas merupakan jumlah 

partikel zat terlarut per liter larutan. Pada 
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madu randu, osmolaritas yang tinggi juga 

merupakan komponen yang penting 

sebagai antibakteri karena zat yang 

banyak terkandung pada madu adalah 

glukosa dan karbohidrat yang mempunyai 

kemampuan untuk mengikat molekul air 

sehingga menyebabkan bakteri tidak 

mendapatkan cukup air untuk tumbuh dan 

dehidrasi kemudian mati.18 

Keasaman pada madu randu yang 

menimbulkan efek antibakteri terjadi 

karena larutan madu randu konsentrasi 

90% memiliki karakteristik pH yang 

cukup rendah yaitu 3,6 sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis yang 

mempunyai pH pertumbuhan pada 6,5-

7,0. Keasaman memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap pertumbuhan bakteri 

yaitu keasaman yang tinggi pada madu 

akan menyebabkan jumlah konsentrasi ion 

hidrogen meningkat, hal ini akan dapat 

mengganggu gradien transmembran 

proton dari sel bakteri.19 

Senyawa hidrogen peroksida yang 

dihasilkan pada madu randu saat uji 

kualitatif juga merupakan faktor utama 

madu randu dapat menghasilkan aktivitas 

antibakteri. Selain itu, madu juga memiliki 

kandungan asam askorbat yang dapat 

membantu hidrogen peroksida bekerja 

sebagai antibakteri. Campuran hidrogen 

peroksida dan asam askorbat inilah yang 

dapat meningkatkan kemampuan lisis dan 

kematian bakteri Gram negatif oleh 

lisosom. Hidrogen peroksida bekerja 

sebagai sebuah oksidan dengan 

menghasilkan radikal bebas hidroksil (-

OH) yang menyerang komponen sel 

penting termasuk lipid, protein, bahkan 

DNA bakteri. Selain radikal bebasnya 

yang dapat langsung menyerang inti sel 

bahkan DNA bakteri, hidrogen peroksida 

dapat mengalami penguraian menjadi 

Onascent yang timbul sementara lalu 

berubah menjadi oksigen (O2). Oksigen 

inilah yang dapat membunuh bakteri 

anaerob termasuk Porphyromonas 

gingivalis.20,21 

Faktor fitokimia yang menyebabkan 

efek antibakteri pada larutan madu randu 

konsentrasi 90% adalah dengan adanya 

senyawa saponin. Saponin bekerja sebagai 

antibakteri melalui mekanisme yang dapat 

menyebabkan kebocoran protein dan 

enzim dari dalam sel bakteri. Zat aktif 

yang permukaannya mirip detergen 

menyebabkan saponin mampu 

menurunkan tegangan permukaan dinding 

sel bakteri dan merusak permeabilitas 

membran sel bakteri. Saponin berdifusi 

melalui membran luar dan dinding sel 

bakteri yang rentan kemudian mengikat 

membran sitoplasma sehingga dapat 

mengganggu dan mengurangi kestabilan 

membran sel bakteri. Membran sel yang 
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rusak ini sangat mengganggu 

kelangsungan hidup bakteri.22 

Uji antibakteri pada larutan madu 

randu konsentrasi 15%, 30%, dan 60% 

yang menunjukkan hasil tidak efektif 

dengan tidak terbentuknya zona bening di 

sekitar sumuran dengan nilai rerata lebar 

zona hambat adalah 0 mm dan larutan 

madu randu konsentrasi 90% memiliki 

daya hambat yang rendah dengan nilai 

rerata lebar zona hambat adalah 1,55 mm.  

Tidak terdapatnya zona hambat pada 

madu randu konsentrasi tersebut 

kemungkinan dikarenakan pada hasil uji 

kualitatif senyawa aktif yang terkandung 

dalam madu randu dan lapisan dinding 

bakteri Porphyromonas gingivalis. Hasil 

uji kualitatif menunjukkan madu randu 

hanya memiliki senyawa saponin 

sehingga dianggap kurang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis. Selain itu 

kandungan senyawa aktif tersebut juga 

dapat larut dalam pelarut seperti aquadest 

dengan volume tinggi. Jika jumlah 

senyawa antibakteri yang terkandung 

dalam antibakteri rendah maka 

konsentrasi zat aktif tersebut akan rendah 

sehingga tidak mampu merusak sel dan 

mengganggu proses fisiologis sel bakteri.  

Kemungkinan lain yang 

menyebabkan larutan madu randu 

konsentrasi 15%, 30%, dan 60% tidak 

efektif adalah karena dinding sel bakteri 

Gram negatif seperti Porphyromonas 

gingivalis memiliki lipopolisakarida 

(LPS), sehingga madu randu sulit 

menembus dinding sel bakteri 

Porphyromonas gingivalis dan bakteri 

tersebut kurang peka terhadap senyawa 

antibakteri yang terkandung dalam madu 

randu. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Larutan madu randu konsentrasi 90% 

dan klorheksidin 0,2% efektif 

mempunyai daya hambat 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 

2. Larutan madu randu konsentrasi 15%, 

30%, dan 60% tidak efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis.  

3. Daya hambat klorheksidin 0,2% lebih 

tinggi dibandingkan daya hambat 

larutan madu randu konsentrasi 90%. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

dengan pemilihan metode dan pelarut 

yang dapat mengeluarkan senyawa 

aktif madu randu secara maksimal. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai uji ekstrak antibakteri 

larutan madu randu konsentrasi 90%. 
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